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IN VIVO TEST OF METHANOL EXTRACTS OF ENDOPHYTIC B;B FUNGI
THROUGH BROTOWALI (Tinaspora crispa L) AS AN ANTIBACTERIALS
AGAINST Salmonella typhi AND Shigella dysentriae BY USING
MICE (Mus musculus L.)

By

BELLA DWI ANJANI S
08091004027

ABSTRACT

In Vivo Test of Methanol Extracts of Endophytic B;B Fungi Brotowali
(Tinaspora crispa L.) has been tested as an antibacterials against Salmonella typhi and
Shigella dysentriae by using Mice (Mus musculus L.). The research was previously
conducted the isolation, culturitation and extraction until the methanol extract of
endophytic BIB fungi was obtained which continued by doing the In Vivo test, using
Salmonella typhi, Shigella dysentriae and animal testing mice (Mus musculus L.) and also
the concentration 10 mg/kgw, 100 mg/kgw, and 1000 mg/kgw. The obtained result is 3
doses and the positive control/antibiotics have the same capabilities in reducing the average
number of bacteria cells. The Metanol extract of endophytic BIB was found to have
significant effect on mortality and less than the dose of infection Salmonella typhi and

Shigella dysentriae recovered from feces and has potential as an antimicrobial for
salmonellosis and shigellosis.

Keywords: Endophytic Fungi, In Vivo, Salmonella, Shigella
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UJI IN VIVO EKSTRAK METANOL JAMUR ENDOFITIK B;B TANAMAN
BROTOWALI (Tinaspora crispa L.) SEBAGAI ANTIBAKTERI TERHADAP
Salmonella typhi DAN Shigella dysentriae MENGGUNAKAN MENCIT
(Mus musculus L.)

Oleh

BELLA DWI ANJANI S
08091004027

ABSTRAK

Telah dilakukan Uji In Vivo Ekstrak Metanol Jamur Endofitik B;B Tanaman
Brotowali (Zinaspora Crispa L.) Sebagai Antibakteri terhadap Salmonella typhi dan
Shigella dysentriae Menggunakan Mencit (Mus Musculus L.). Sebelumnya penelitian ini
dilakukan isolasi, kulturisasi dan ekstraksi sehingga didapatkan Ekstrak Metanol Jamur
Endofitik B;B yang selanjutnya dilakukan uji in vivo dengan menggunakan bakteri
Salmonella typhi dan Shigella dysentriae, dan hewan uji Mencit (Mus Musculus L.)
menggunakan konsentrasi 10 mg/kgbb, 100 mg/kgbb, dan 1000 mg/kgbb. Hasil yang
didapatkan dosis 3 (1000 mg/kgbb) dan kontrol positif memiliki kemampuan yang sama
dalam mengurangi jumlah rata-rata sel bakteri. Ekstrak Metanol Jamur Endofitik BB yang
ditemukan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap angka kematian dan kurang dari
dosis infeksi Salmonella typhi dan Shigella dysentriae ditemukan dari feses dan memiliki
potensi sebagai Antimikroba untuk Salmonellosis dan Shigellosis.

Kata kunci: Jamur Endofitik, In Vivo, Salmonella, Shigella
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sumber daya hayati Indonesia, khususnya mikroorganisme yang bersimbiosis dengan
tumbuhan belum banyak diteliti dan dimanfaatkan, padahal potensi sebagai sumber bahan
aktif sangatlah besar. Salah satunya adalah jamur endofitik. Jamur endofitik mempunyai
potensi yang sangat besar sebagai penghasil metabolit sekunder dan menarik untuk diteliti
(Tan & Zou 2001: 448).

Jamur endofitik merupakan mikroorganisme yang terdapat di dalam suatu sistem
jaringan tumbuhan seperti biji, daun, bunga, ranting, batang, dan akar. Berbagai senyawa
metabolit sekunder yang dihasilkan oleh jamur endofitik. Jamur endofitik dapat memiliki
aktivitas biologis yang bervariasi seperti antivirus, antimikroba, insektisida dan lain-lain
(Strobel 2004: 257-268).

Pencarian jamur endofitik yang banyak terdapat pada tumbuhan dilakukan untuk
menambah atau memperkaya koleksi mikroba. Selanjutnya mikroba tersebut perlu
diidentifikasi untuk mengetahui sifat pertumbuhan dan jenisnya, sehingga lebih lanjut dapat
dimanfaatkan di bidang kesehatan. Mengingat kebutuhan bahan baku obat yang semakin
meningkat baik jumlah dan jenisnya maka potensi sumber daya alam Indonesia khususnya
Jamur endofitik perlu digali dan dikembangkan (Noverita & Sinaga 2009: 172).

Gastroenteritis didefinisikan sebagai inflamasi membran mukosa lambung dan usus
hal.us ditandai dengan diare dan pada beberapa kasus, muntah-muntah, yang berakibat

kehilangan cairan atau elektrolit yang menimbulkan dehidrasi (gangguan keseimbangan



elektrolit). Penyebab utama gastroenteritis akut adalah virus (rotavirus, adenovirus enterik,
virus Norwalk, dan lain-lain), bakteri (Camplylobacter, Salmonella, Shigella, Escherichia
coli, Yersinia, dan lain-lain), serta parasit (Giardia lamblia, Cryptosporidium). Patogen-
patogen ini menimbulkan penyakit dengan menginfeksi dan menghasilkan enterotoksin
atau sitotoksin yang merusak sel, atau melekat pada dinding usus (Betz 2009: 185).

Shigellosis dan Salmonellosis merupakan salah satu jenis gastroenteristik yang
disebabkan oleh bakteri Shigella sp. dan Salmonella sp.. Beberapa antibiotik yang telah
digunakan untuk pengobatan antara lain Trimethoprin-sulfametoksazol, Fluoroquinolin dan
cefriaksone sebagai alternatif untuk meredakan diare dan demam thypoid. Konsumsi oral
yang awal harus dibatasi solusinya dengan konsentrasi fisiologis glukosa dan elektrolit
yang lebih tinggi (Fleisher et al. dalam Stephen 2000: 923).

Brotowali merupakan tanaman liar yang terdapat di seluruh Indonesia terutama Jawa,
Bali, dan Ambon. Brotowali memiliki rasa pahit tetapi bersifat menyejukkan dan memiliki
sifat analgetik yaitu dapat menghilangkan rasa sakit dan antipiretik yaitu mampu
menurunkan panas, melancarkan cairan limpa, meningkatkan sekresi salifa, dan efek sedatif
(Utami 2003: 33-34):

Tumbuhan brotowali yang telah digunakan sebagai obat tradisional dan telah terbukti
khasiatnya melalui penelitian sebelumnya, diyakini menjadi tempat tumbuh jamur endofitik
yang menghasilkan metabolit sekundernya yang akan menghasilkan ekstrak aktif yang
menggunakan pelarut etil asetat sebagai antimalaria yang masih terbatas
(Elfita et al. 2012: 93).

Penelitian Elfita & Munawar (2012: 36) telah mengisolasi enam jamur endofitik dari

Brotowali yaitu Fusarium sp., Trichordema sp., Aspergillus sp. (BB-1), Aspergillus sp.




(BB-2), Aspergillus sp. (BB-3) dan unidentified (BB-4), empat diantaranya menghasilkan
senyawa yang bersifat sebagai antibakteri terhadap bakteri penyebab penyakit
gastroenteritis. Namun pada saat ini, belum ada penelitian ekstrak dari jamur endofitik
tanaman Brotowali secara in vivo untuk bakteri penyebab penyakit gastroenteristik.

Berdasarkan uraian diatas, maka perlu dilakukan penelitian tentang “Uji in vivo ekstrak
metanol jamur endofitik B;B tanaman Brotowali (Tinaspora crispa L.) sebagai antibakteri
terhadap Salmonella typhi dan Shigella dysentriae menggunakan Mencit (Mus Musculus
L.)”
1.2. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini masalah yang akan diselesaikan adalah bagaimanakah efektivitas
antibakteri ekstrak metanol jamur endofitik B;B (Lampiran 4) tanaman brotowali
dibandingkan dengan antibiotik secara in vivo terhadap Salmonella typhi dan Shigella
dysentriae.
1.3. Hipotesis

Ekstrak metanol jamur endofitik BjB (Lampiran 4) tanaman brotowali bersifat efektif
sebagai antibakteri terhadap Salmonella typhi dan Shigella dysentriae secara in vivo.
1.4. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan efektivitas antibakteri ekstrak metanol
jamur endofitik BB (Lampiran 4) tanaman brotowali dibandingkan dengan antibiotik

biasanya secara in vivo menggunakan Mencit (Mus Musculus L.) terhadap Salmonella typhi

dan Shigella dysentriae.



1.5. Manfaat Penelitian

Dengan menggunakan jamur endofitik BB yang mengandung senyawa antibiotik yang
memiliki senyawa enteristik yang mampu menghilangkan dan mengurangi penyakit
gastroenteristik dan termasuk bahan alternatif yang berasal dari senyawa bioaktif tanaman
Brotowali (Tinospora crispa L.) dibandingkan senyawa antibiotik yang telah ada dapat
diperoleh informasi dalam waktu dekat sedangkan untuk selanjutnya senyawa bioaktif

dapat di aplikasikan sebagai antibiotik yang alami.
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